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ABSTRAK 

Marsudi, 2014. Meningkatkan  Keaktivan dan Hasil Belajar Menggambar Lanjut  Dengan  

Perangkat  Lunak  Progam Autocad  Model Picture And Picture Pada Siswa Kelas III Teknik 

Konstruksi Kayu SMK Negeri 2   Pengasih  Kulon Progo. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  : 1) meningkatkan keaktifan belajar siswa, dan 2) 

meningkatkan hasil belajar siswa,  pada kompetensi Menggambar Lanjut Dengan Perangkat 

Lunak menerapkan pembelajaran model ñpicture and pictureò. Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas, pelaksanaan tindakan dilakukan melalui dua siklus masing-

masing siklus dengan tahapan; perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penerapan pembelajaran model picture and picture ini diterapkan kepada siswa kelas III 

Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Pengasih tahun pelajaran 2014/2015 semester ganjil 

dengan jumlah siswa 28 orang. Data keaktifan siswa diperoleh melalui observasi dan hasil 

belajar siswa diperoleh nilai ketuntasan belajar hasil produk siswa berupa gambar obyek 

menggunakan program Autocad pada mata pelajaran Menggambar Lanjut Dengan Perangkat 

Lunak kelas III Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Pengasih. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, pada akhir tindakan siklus I diperoleh data keaktivan belajar siswa baru 

mencapai 46,4 % dan di akhir tindakan pada siklus II siswa yang aktif 92,8 % terjadi 

peningkatan sebesar 46,4 %, edangkan peningkatan hasil belajar diperoleh data pada akhir 

tindakan siklus I siswa yang tuntas memenuhi Kriteria Krtuntasan Minimal sebanyak 12 

orang atau sekitar 42,8 %, di akhir tindakan pada siklus II semua siswa sebanyak 28 orang 

atau 100 % telah tuntas memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. 

 

Kata kunci :  hasil belajar, kompetensi kejuruan, model picture and picture. 

 

A. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Dasar 1945 dan Peraturan Pemerintah, UU No. 23 Tahun 2002 

tentang perlindungan anak, mengamanatkan bahwa setiap anak berhak memperoleh 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). Hal ini senada dengan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa setiap 

siswa pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuannya (BAB. V Pasal 1-b). Satuan pendidikan merupakan 

salah satu tempat untuk terwujutnya pencapaian amanat dari regulasi tersebut di atas 

melalui kegiatan pembelajaran. 

Permasalahan pendidikan selalu muncul beriringan dengan berkembang dan 
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meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan, perkembangan ilmu 

pengetahuan teknologi dan informasi dan budaya yang sangat pesat dewasa ini sehingga 

secara langsung maupun tidak langsung berdampak terhadap siswa, (Zainal Aqib, 2005 : 

130). Demikian pula hasil pembelajaran kelas III  Teknik Konstruksi Kayu Tahun 

Pelajara 2013/2014 Semester Gasal pada Standat Kompetensi Menggambar Lanjut 

Dengan Perangkat Lunak menggunakan program auto CAD baru mencapai 20 % atau 6 

siswa yang tuntas KKM, sedangkan 80 % atau 21 siswa belum tuntas KKM itu antara 

lain : 

a. Siswa cenderung kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

b. Siswa masih menemuhi kesulitan menentukan prosedur dalam menggambar obyek 

sehingga menghambat pencapaian hasil belajar. 

Untuk meningkatan aktifitas dan hasil belajar tersebut ternyata guru merupakan 

kunci utama dalam keberhasilan pembealajaran, karena guru yang merencanakan, 

mengatur, mengarahkan,  melaksanakan serta menciptakan situasi dan kondisi 

pembelajaran dalam rangka mewujudkan peningkatan keaktivan dan hasil belajar. 

Dengan demikian guru dituntut selalu meningkatkan diri terkait dengan tugas dan 

kewajibannya sehingga lebih inovatif, kreatif, proaktif serta profesional dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu penulis berupaya dalam rangka 

meningkatkan kemampuan belajar Menggambar Lanjut  Dengan Perangkat Lunak 

menggunakan program auto CAD pada kelas III  Kompetensi Keahlian Teknik 

Konstruksi Kayu adalah dengan menerapkan model Picture and Picture dalam 

pembelajaran. 

 

B. PELAKSANAAN PENELITIAN 

1. Subyek dan Seting Tindakan 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas III Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 

Pengasih Kulon Progo Jalan KRT. Kertodiningrat, Kembang, Margosari, Pengasih Kulon 

Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Telephone (0274) 773029, Fax. (0274) 

774289, Email : smkn2pengasih_kp@yahoo.com dan homepage. 

www.smn2pengasih.sch.idtahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 28 orang dan 

jenis tindakan yang diteliti adalah sebagai berikut :  

a. Keaktifan  siswa saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Keakatifan siswa saat guru menyampaikan materi inti pembelajaran. 

c. Keaktifan siswa guru memberikan gambar-gambar sebagai media pembelajaran. 

mailto:smkn2pengasih_kp@yahoo.com
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d. Tindakan dan kemampuan kerja sama siswa dalam mengurutkan gambar-gambar yang 

merupakan prosedur atau urutan langkah-langkah dalam proses menggambar subyek 

dengan perangkat lunak. 

e. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan serta alasan yang dikemukakan 

terkait dengan urutan gambar-gambar yang disusunnya. 

f. Proses dan hasil kegiatan siswa dalam mengerjakan tugas Menggambar Lanjut 

Dengan Perangkat Lunak.  

 

2. Waktu Tindakan 

Waktu penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal mengajar peneliti dengan Surat 

Keputusan Kepala SMK Negeri 2 Pengasih Nomor :  800 /627. Siswa dengan nomr absen 

14 sampai 28 mulai tanggal 17 Juli sampai 11 September 2014, sedangkan siswa nomor 

absen 1 sampai 13 mulai tanggal 2 sampai 30 Oktober 2014. Hal ini terkait dengan 

pelaksanaan Praktik Industri secara bergelombang. 

 

3. Mata pelajaran  

Mata pelajaran adalah kompetensi  produktif dengan Standar Kompetensi (SK) 

Menggambar Lanjut Dengan Perangkat Lunak. Materi tersebut terdiri dari tiga 

Kompetensi Dasar (KD) yaitu : a) Mendiskripsikan perangkat-perangkat tiga dimensi b) 

Menggambar object tiga dimensi, dan c) Mencetak gambar dengan perangkat lunak. 

 

4. Karakteristik Siswa 

Siswa kelas III Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Pengasih ini berjumlah 

28 orang. Masing-masing siswa memiliki karakteristik berbeda-beda mulai dari, usia, 

kemampuan berfikir dan latar belakang keluarga mereka. Siswa SMK Negeri 2 Pengasih 

sebagian besar dari lingkungan keluarga di pedesaan pekerjaannya petani,  swasta dan 

buruh yang tentu berpengaruh pada pola pikir mereka i dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

5. Prosedur Penelitian 

a. Jenis Penelitian yang digunakan ini adalah penelitian Tindakan Kelas (Class Room 

Action Researt) dengan dua siklus masing-masing siklus terdri dari empat kali 

pertemuan. Tindakan dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu; a) plan 



Vol/07/No.02/Januari 2016 
ISSN.2303-3738 

 

57 
 

Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo 

(perencanaan), b) action (tindakan), c) observation (pengamatan), dan d) reflection 

(refleksi).  

(http:// www.bakharuddin.net/2012/03 penelitian tindakan-kelas-ptk-langkah.html). 

b. Prosedur Tindakan dilaksanakan dua siklus dan masing-masing 4 kali pertemuan 

termasuk evaluasi. Pola pembelajaran masing-masing siklus melalui alur dan 

tahapan-tahapan sesuai dengan Model Kemmis dan Mc Taggart. 

1) Tahap Perencanaan (plan); a) memilih dan menentukan Standar Kompetensi (SK) 

Menggambar Lanjut Dengan Perangkat Lunak, b) mencermati Kompetensi Dasar 

(KD) Menggambar object tiga dimensi sebuah perabot, c) membuat / menyusun 

lembar observasi, d) merencanakan pembelajaran sesuai dengan dokumen mutu 

guru. 

2) Tahap Pelaksanaan (action), pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah dirumuskan dalam dokumen mutu guru melalui tiga 

tahapan yaitu ; a) kegiatan awal, b) kegiatan Inti dengan langkah eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi, dengan sintak model picture and picture, dan c) 

kegiatan akhir.  

3) Tahap Pengamatan (observation), dilakukan oleh peneliti dan mitra kolaborasi 

yaitu mengamati kegiatan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa 

selama mempelajari job shet, menggambar dan mengamati guru selama proses 

pembelajaran.  

4) Tahap Refleksi (reflection), mendiskusikan hasil observasi yang telah dilakukan 

penelit  dengan mitra kolaborasi,  mengidentifikasi dan menganalisis masalah 

yang muncul selama pelaksanaan tindakan. Hasil identifikasi dan analisis 

masalah dicari solusi pemecahannya untuk menetukan langkah perbaikan 

. 

c. Metode Analisa Data 

Data dikumpulkan selama penelitian berlangsung menggunakan instrumen yang 

berupa lembar observasi hasil pembelajaran dengan model picture and picture. 

Observasi dilakukan terhadap guru sebagai peneliti oleh kolaborator dan terhadap siswa 

sebagai subyek penelitian. Lembar observasi terhadap guru menggunakan jurnal 

sedangkan lembar observasi terhadap siswa merupakan aktifitas yang dilakukan oleh 

siswa selama mengikuti pembelajaran dari siklus I sampai siklus II. 

http://www.bakharuddin.net/2012/03%20penelitian%20tindakan-kelas-ptk-langkah.html
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Analisa data dilakukan secara diskriptif kualitatif dan diskriptif kuantitatif, data-

data yang terkait dengan keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran atau proses baik 

pada siklus I maupun siklus II dilaporkan secara diskriptif  kualitatif, sedangkan hasil  

belajar dilaporkan secara kuantitatif. Hal ini diperkuat dengan pendapat bahwa “Analisa 

data dalam penelitian tindakan dapat dilakukan secara diskriptif kuantitatif maupun 

kualitattif tergantung pada tujuan penelitian (Endang Mulyatiningsih, 2011 : 74).  

Analisa  data hasil evaluasi ini dilakukan bersama-sama antara peneliti dengan mitra 

kolaborasi, kemudian analisa data diteruskan dengan langkah-langkah penafsiran 

berdasarkan dasar teori dan pengalaman dari guru yang bersangkutan. Sedangkan hasil 

belajar siswa dievaluasi dan dianalisa berdasarkan ketuntasan belajar siswa mengacu 

pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Analisa data terkait dengan keaktifan siswa diperoleh dari hasil pengamatan 

selama tindakan menggunakan chek list pada lembar observasi yang telah disiapkan 

sedangkan hasil belajar dilihat dari frekuensi siswa yang telah memenuhi kriteria dan 

dihitung presentse variabel dan variabel rata-rata dengan rumus : 

a. Persentase Variabel  =   
 
 x 100  

b. Rata-Rata Variabel  =   
В

 
 

Keterangan : 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N : Number of cases (jumlah frekuensi) 

(Anas Sudijono, 2009 : 43). 

 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Diskripsi Model Tindakan. 

Model pembelajaran  picture and picture sangat tepat karena sesuai dengan 

kompetensi menggambar. Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus meliputi perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi masing-masing siklus diuraikan sebagai berikut : 

a. Perencanaan.  

1) Bersama dengan guru mitra kolaborasi menetapkan materi pembelajaran 

Menggambar Lanjut Dengan Perangkat Lunak menggunakan program Auto 

CAD. 

2) Penyusunan dokumen mutu guru atau buku kerja guru (teacher work books) 

sesuai dengan standar.  
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3) Menyiapkan instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran termasuk gambar-

gambar (gambar komponen perabot/kursi dan meja makan) yang digunakan 

sebagai model pembelajaran picture and picture. 

b. Tahapan tindakan, meliputi seluruh proses kegiatan pembelajaran dari awal hingga 

akhir proses sesuai dengan perencanaan, kegiatan yang dimaksud meliputi siklus I 

terdiri dari tiga kali pertemuan dan siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan. 

c. Tahapan observasi, dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran, meliputi 

keaktivan peneliti dan aktifitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran, 

pengembangan materi, dan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.  

d. Tahapan refleksi, meliputi identifikasi masalah yang muncul saat tindakan dilakukan, 

analisis hasil pembelajaran dan sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 

berikutnya. Perencanaan perbaikan difokuskan pada bagian-bagian tertentu yang 

dinilai terdapat kekurangan sedangkan pada bagian yang telah memenuhi syarat 

difokuskan untuk penekanan, penguatan, dan pengembangan saja. 

 

2. Penjelasan Persiklus 

Penelitian Tindakan Kelas dengan alur atau tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, refleksi ini disajikan melalui 2 (dua) siklus, masing-masing siklus meliputi 4  

kali pertemuan yakni 3 kali tatap muka dan 1 kali evaluasi. Jumlah peserta didik dalam 

satu kelas adalah 28 orang, pembelajaran sebagai tindakan penelitian dilaksanakan pada 

bulan  Juli - September sedangkan Oktober.  

 Pengambilan data hasil tindakan dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung oleh peneliti dan mitra kolaborasi focus  pada peningkatan keakstifan dan 

belajar siswa pada saat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan  model 

pembelajaran Picture and Picture yaitu meliputi : 

a. Mendiskripsikan perangkat-perangkat 3 dimensi, menggambar obyek 3 dimensi 

b. Guru memberikan materi pengantar sebelum kegiatan 

c. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan materi). 

d. Guru menunjuk peserta didik secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan 

gambar-gambar yang ada. 

e. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan peserta didik dalam menentukan 

urutan gambar. 

f. Mengembangkan materi dan menanamkan Konsep materi dan memberi tugas yang 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
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3. Proses Analisis Data 

Proses analisis data untuk mengetahui peningkatan keaktivan dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Menggambar Lanjut Dengan Perangkat Lunak menggunakan 

program Auto CAD, disajikan dalam 2 siklus. Analisa data telah dilakukan sesuai dengan 

teori yang mendasari baik yang terkait dengan keaktifan maupun hasil belajar siswa 

dihitung berdasarkan prosentse variabel dan variabel rata-rata dengan rumus : 

a. Persentase Variabel =   
 
 x 100  

b. Rata-Rata Variabel =   
В

 
 

Keterangan : 

F :  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N :  Number of cases (jumlah frekuensi) 

(Anas Sudijono, 2009 : 43). 

 

4. Diskripsi Hasil Penelitian  

a. Diskripsi Hasil Tindakan Siklus I 

Berdasar analisa data pada siklus I yang terdiri dari 3 kali pertemuan dan 1 kali 

evaluasi dapat didiskripsikan bahwa setelah dilaksanakan tindakan  ternyata pada 

akhir siklus I diperoleh hasil siswa yang aktif terdapat  orang atau 53,6  %, siswa yang 

kurang aktif  13  orang atau 46,4 %. Sedangkan hasil belajar  sebanyak 12 siswa atau 

42,8 % telah mencapai KKM dan 16 siswa (57,2 %) belum memenuhi KKM. Ini 

berarti belum memenuhi harapan penelitian pada hal secara umum tindakan telah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang direncanakan sedangkan kekurangan pada 

pertemuan pertama dan kedua telah diperbaiki.  

Hasil refleksi peneliti bersama dengan mitra kolaborasi ternyata masih ada 

beberapa kekurangan dari guru dalam pelaksanaan tindakan antara lain;  penjelasan 

materi masih kurang dapat diterima oleh sebagian siswa, komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa masih kurang optimal, petunjuk guru kepada siswa dalam melakukan 

tugas-tugas masih kurang bisa dipahami oleh beberapa siswa. Oleh karena itu 

perbaikan tindakan melalui penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II. 

b. Diskripsi Hasil Tindakan Siklus II 

Hasil analisa data pada akhir pelaksanaan tindakan siklus (II ) bahwa hasil 

tindakan sudah mencapai harapan penelitian yakni dari 28 siswa yang semula belum 
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aktif dalam pembelajaran telah bangkit keaktifannya menjadi 26 siswa (92,8 %) yang 

menjadi aktif, masih terdapat 2 siswa (7,2 %) yang belum aktif. Sedangkan hasil 

belajar dari sebanyak 28 siswa semua  siswa telah tuntas memenuhi KKM.  

Dengan melihat hasil pelaksanaan tindakan pada akhir siklus II ternyata 

tindakan telah sesuai dengan harapan penelitian, karena tinggal 2 siswa 7,2  % masih 

kurang aktif meskipun barbagai upaya telah dilaksanakan, hal ini menjadi catatan 

untuk dicarikan sulosi pemecahannya. Sedangkan peningkatan nilai ketuntasan hasil 

belajar telah memenuhi harapan penelitian karena semua siswa (100 %) telah 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembelajaran kompetensi Menggambar Lanjut Dengan 

Perangkat Lunak dengan model picture and picture melalui dua siklus masing-masing tiga 

kali pertemuan seperti yang telah diuraikan dimuka maka disimpulkan bahwa : 

a. Keaktifan  belajar siswa kelas III Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Pengasih 

dapat meningkat, peningkatan dapat dilihat pada data di bawah ini : 

Pada akhir tindakan siklus I siswa yang aktif dalam belajar sebanyak 13 siswa atau 

46,4 % dan pada akhir tindakan siklus II meningkat menjadi 26 siswa atau 92,8 % 

terjadi peningkatan 46,4 %. 

b. Peningkatan perolehan nilai hasil belajar siswa juga dapat dicapai oleh para siswa, ini 

dapat dilihat dari hasil penilaian dalam mengerjakan tugas pada setiap pertemuan dari 

pertama pada siklus I sampai pada pertemuan ketiga pada siklus II dengan rincian 

sebagai berikut : Pada akhir tindakan siklus I siswa yang telah mecapai KKM 

sebanyak 12 siswa atau 42,8 % dan di akhir tindakan siklus II semua siswa sebanyak 

28 siswa atau 100 % telah mencapai KKM terjadi peningkatan 57,2 %. 

Berdasar data di atas maka penerapan model pembelajaran picture and picture 

dalam pembelajaran “Menggambar Lanjut Dengan Perangkat Lunak” siswa sangat 

terbantu dalam proses penggambaran obyek karena dengan model tersebut siswa dapat 

memprediksi dan menentukan prosedur / urutan-urutan langkah-langkah menggambar 

obyek yang tepat dan cepat serta logis dengan mengacu pada gambar-gambar yang 

disediakan dalam model tersebut. 
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2. Saran - Saran 

Dengan melihat hasil penelitian ini hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, disarankan bahwa : 

a. Model pembelajaran picture and picture dapat dijadikan salah satu pilihan yang tepat 

dalam kegiatan pembelajaran Menggambar Lanjut Dengan Perangkat Lunak karena 

dapat dirasakan manfaat dan keberhasilannya. 

b. Dalam pembelajaran, guru sebaiknya menguasai berbagai metode dan model 

pembelajaran untuk membangkitkan keaktifan siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

c. Dalam pembelajaran, guru harus dapat memilih dan menerapkan metode dan model 

pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran dapat mencapai target yang 

telah diprogramkan / direncanakan. 

d. Dalam menerapkan model pembelajaran picture and picture, petunjuk guru  yang 

diberikan kepada siswa harus jelas dan sistematis dan logis karena kemampun 

pemahaman siswa yang bervareasi. 
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